
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

      Mulai awal tahun 2020, dunia mengalami pandemi global yang disebabkan 

oleh penyakit yang ditimbulkan oleh virus jenis baru dengan nama SARS-CoV-

2 atau yang dikenal sebagai Corona Virus Disease (COVID-19). Virus ini 

menginfeksi warga kota Wuhan, Tiongkok pertama kali pada tanggal 1 

Desember 2019 yang kemudian meluas hampir ke seluruh dunia 

(www.cnnindonesia.com). Di Indonesia sendiri, virus ini baru ditemukan pada 

tanggal 2 Maret 2020 (www.indonesia.go.id). Terjadinya pandemi COVID-19 

menimbulkan berbagai dampak pada sektor kehidupan, mulai dari kesehatan 

hingga perekonomian. Dalam sektor perekonomian memberikan dampak 

berupa pertumbuhan ekonomi yang bergerak ke angka negatif, menurunnya 

kegiatan ekspor dan impor, menurunnya aktivitas perdagangan, yang mana hal 

ini disebabkan karena ditetapkannya peraturan oleh pemerintah berupa 

pembatasan kegiatan di luar rumah seperti peraturan PSBB dan lockdown.  

      Kegiatan pasar modal dalam negeri juga terdampak oleh adanya pandemi 

COVID-19 ini, yang mana sentimen investor terhadap pasar modal dalam negeri 

cenderung bergerak ke arah negatif. Selain itu, banyak investor yang  

melakukan aksi jual saham sehingga membuat IHSG mengalami penurunan, 

yang mana pada hari ditemukannya kasus COVID-19 pertama IHSG mengalami 

penurunan senilai 1,68% dari nilai sebelumnya (https://bisnis.tempo.com). 

Dengan banyaknya dampak yang ditimbulkan oleh pandemi ini, pemerintah 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.indonesia.go.id/


 

 

berusaha mengatasi penyebaran virus COVID-19 dengan menetapkan peraturan 

seperti protokol kesehatan dan vaksinasi. Vaksin COVID-19 baru diumumkan 

kedatangannya oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 6 Desember 2020 

dengan jumlah 1,2 juta dosis dengan jenis Sinovac (www.covid19.go.id). 

Kedatangan vaksin COVID-19 memberikan pengaruh positif pada pasar modal 

Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan menguatnya IHSG senilai 2,07% sehari 

setelah peristiwa tersebut (https://market .bisnis.com) 

 Perusahaan sektor kesehatan ialah sektor pasar yang paling merasakan 

pengaruh dari kedatangan vaksin COVID-19. Hal ini dikarenakan perusahaan 

sektor kesehatan berperan langsung dalam kegiatan vaksinasi COVID-19. 

Mulai dari pembuatan dan pendistribusian alat, pelayanan kesehatan, 

melakukan pengujian klinis vaksin serta pendistribusian vaksin COVID-19 itu 

sendiri. Adanya vaksin COVID-19 ini mendorong kenaikan harga saham 

perusahaan sektor kesehatan, terlihat dari melesatnya harga 3 saham sektor 

kesehatan pada saat sehari setelah peristiwa tersebut. Tiga perusahaan yang 

dimaksud antara lain PT Kimia Farma Tbk (KAEF) naik senilai 24,79%, lalu 

PT Indofarma Tbk (INAF) senilai 24,78%, dan PT Itama Ranoraya Tbk (IRRA) 

naik senilai 24,68% (m.bisnis.com). Dapat dilihat juga dari gambar 1.1 yang 

menunjukkan pergerakan rata-rata return saham sektor kesehatan selama 

periode peristiwa, secara umum rata-rata return saham saat setelah peristiwa 

mengalami kenaikan dibandingkan sebelumnya. Terutama pada saat sehari 

setelah peristiwa kedatangan vaksin  (h+1), rata-rata return saham mengalami 



 

 

kenaikan yang cukup signifikan yaitu sebesar 9,47% dari yang sebelum (h-1) 

berharga 2037 menjadi 2230  saat setelah peristiwa (h+1). 

 

 Sumber: Pengolahan data (2022)   

Gambar 1. 1 Pergerakan rata-rata return saham sektor kesehatan 

      Kenaikan harga saham yang cukup signifikan tersebut menggambarkan 

bahwa pasar modal bereaksi atas informasi yang diterima. Dengan adanya 

reaksi dari pasar modal, maka akan ada perubahan dalam return perusahaan. 

Para investor mau untuk melakukan investasi dikarenakan mereka 

mengharapkan return yang tinggi, yang mana umumnya nilai return ekspektasi 

(harapan) akan berbeda dengan nilai return realisasi (sesungguhnya). Perbedaan 

dari return sesungguhnya dan return harapan ini disebut dengan abnormal 

return (Hartono, 2017).  

Selain terjadinya perubahan jumlah return, timbulnya respon pasar modal 

terhadap  informasi yang diterima juga mengakibatkan adanya perubahan 

terhadap trading volume activity (TVA). TVA ini ialah perangkat yang dipakai 
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guna mengetahui respon pasar modal terhadap suatu kejadian (Fatmawati dan 

Asri, 1999 dalam Munawarah, 2009).   

      Beberapa penelitian terdahulu telah membahas mengenai pengaruh suatu 

pengumuman atau kejadian terhadap respon pasar modal. Berdasarkan 

penelitian dari Oroh, Welley dan Walangitan (2020) yang menghasilkan adanya 

perbedaan harga saham yang cukup signifikan pada perusahaan farmasi saat 

sebelum dan setelah dirilisnya informasi pengembangan vaksin COVID-19. 

Begitu pula dengan peristiwa pemberlakukan kebijakan new normal yang 

diteliti oleh Rate, Talumewo dan Untu (2021) diperoleh hasil bahwa ada 

perbedaan signifikan pada abnormal return dan trading voume activity 

perusahaan antara sebelum dan setelah peristiwa. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian Kinasih dan Laduny (2020) mengenai pengumuman 

kedatangan vaksin Sinovac menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan 

terhadap abnormal return, average abnormal return dan trading volume 

activity, saat sebelum dan setelah pengumuman tersebut.  

      Dengan adanya research gap dari penelitian terdahulu tersebut, penulis 

akan melakukan penelitian perihal pengaruh informasi kedatangan vaksin 

COVID-19 dalam reaksi pasar modal Indonesia dengan membandingkan 

kondisi reaksi pasar modal sebelum dan setelah adanya informasi kedatangan 

vaksin COVID-19 tersebut. 

1.2.  Rumusan Masalah 



 

 

1. Apakah terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan setelah 

kedatangan vaksin COVID-19 pertama di Indonesia pada perusahaan 

sektor kesehatan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah terdapat perbedaan trading volume activity sebelum dan setelah 

kedatangan vaksin COVID-19 pertama di Indonesia pada perusahaan 

sektor kesehatan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

1.3.Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis perbedaan abnormal return sebelum dan setelah 

kedatangan vaksin COVID-19 pertama di Indonesia pada perusahaan 

sektor kesehatan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk menganalisis perbedaan trading volume activity sebelum dan 

setelah kedatangan vaksin COVID-19 pertama di Indonesia pada 

perusahaan sektor kesehatan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

      Dari aspek teoritis, diharapkan penelitian ini bisa dijadikan referensi 

dan sumber informasi bagi orang lain serta bisa meningkatkan wawasan 



 

 

mengenai kondisi pasar modal ketika sebelum dan setelah kedatangan 

vaksin COVID-19 pertama di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi investor, diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber 

informasi dan referensi ketika mempertimbangkan pengambilan 

keputusan investasi saat terjadi peristiwa serupa selanjutnya. 

b. Bagi emiten, diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber 

informasi dan referensi ketika mempertimbangkan suatu keputusan 

yang berhubungan dengan harga-harga saham di pasar modal . 

c. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini bisa meningkatkan 

wawasan mengenai kondisi pasar modal ketika terdapat peristiwa 

kedatangan vaksin COVID-19 pertama di Indonesia. 

1.5. Ruang Lingkup Pembahasan 

      Supaya pembahasan permasalahan dalam penelitian ini terarah dan tidak 

meluas keluar dari pembahasan serta tidak menimbulkan adanya 

penyimpangan, maka pembahasan penelitian hanya berfokus pada 

perbandingan reaksi pasar terhadap kedatangan vaksin COVID-19 pertama di 

Indonesia pada perusahaan sektor kesehatan yang listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 



 

 

      Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, manfaat penelitian 

tujuan penelitian, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan. 

BAB II : Tinjauan Literatur 

      Bab ini meliputi landasan teori, pengembangan hipotesis, penelitian 

terdahulu dan kerangka penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian 

      Bab ini  membahas metode penelitian yang dipakai  meliputi desain 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, defenisi operasional 

penelitian, populasi dan sampel, dan analisis data. 

BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan 

      Bab ini membahas mengenai hasil analisis data dan pembahasan 

meliputi deskriptif awal dari hasil analisis dan pengujian data. 

BAB V : Penutup 

      Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, implikasi penelitian dan 

saran. 

 


